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ABSTRAK

FAIZ KURNIA NINGSIH. Instrumen Sosial Ekonomi Islam Sebagai Alat
Pencapaian Indikator SDGs dalam Mensejahterakan Masyarakat di Desa
Pakisputih Kec. Kedungwuni Kab. Pekalongan.

Berdasarkan data kemiskinan menurut BPS (Badan Pusat Statistik) bulan
September 2021 sebanyak 14,64% penduduk miskin ada di Desa, dan data ini
menunjukkan presentase kemiskinan di desa lebih tinggi dibanding kota yang
sebesar 11,86%. Disebutkan dalam Al Qur’an, bahwa kita sebagai umat Islam
tidak diperbolenkan untuk menimbun kekayaan atau menjaga harta untuk diri
sendiri, kekayaan yang dimiliki harus digunakan untuk pemenuhan kebutuhan dan
kewajiban individu atas keluarganya, dan orang-orang di sekitarnya terutama yang
membutuhkan. Tujuan umum dari instrumen sosial ekonomi Islam secara umum
adalah untuk mengentaskan kemiskinan dan mencapai Magashid Syariah. Hal ini
selaras dengan tujuan SDGs yang pertama yaitu Tanpa Kemiskinan.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui peran
Instrumen Sosial Ekonomi Islam dalam upaya mencapai indikator SDGs dalam
mensejahterakan masyarakat di Desa Pakisputin Kec. Kedungwuni Kab.
Pekalongan. Penelitian ini menggunakan literatur, dengan metode kualitatif dan
teknis analisis deskriptif.

Instrumen Sosial Ekonomi Islam Sebagai Alat pencapaian Indikator SDGs
dalam Mensejahterakan Masyarakat di Desa Pakisputin Kec. Kedungwuni Kab.
Pekalongan telah terwujud walaupun ada beberapa yang belum maksimal. Melihat
dalam instrumen sosial ekonomi Islam yang terpacu pada pilar ketiga yaitu
Pembangunan Ekonomi, peranan kegiatan ini sesuai dengan beberapa tujuan
pembangunan berkelanjutan yaitu yang ke- 2: Tanpa Kelaparan, Tujuan 3:
Kehidupan Sehat dan Sejahtera, Tujuan 4: Pendidikan Berkulitas dan Tujuan 9:
Industri, Inovasi dan Infrastruktur.

Kata Kunci: Instrumen Sosial Ekonomi Islam, Indikator SDGs,
Mensejahterakan Masyarakat.
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ABSTRACT

FAIZ KURNIA NINGSIH. Islamic Social Economic Instruments As A Tool
To Achieve Sdgs Indicators In The Welfare Of Communities In Pakisputih
Village, Kedungwuni District, Pekalongan Regency.

Based on poverty data according to BPS (Badan Pusat Statistik) for
September 2021 as many as 14.64% of poor people live in villages, and this data
shows the percentage of poverty in villages is higher than cities which is 11.86%.
It is stated in the Qur'an, that we as Muslims are not allowed to hoard wealth or
keep property for ourselves, the wealth that is owned must be used to fulfill
individual needs and obligations to their families, and those around them,
especially those in need. The general objective of Islamic social economic
instruments in general is to alleviating poverty and achieve Magashid Sharia. This
is in line with the SDGs first goal, namely No Poverty.

The purpose of this research is to find out the role of Islamic Social
Economic Instruments in an effort to achieve SDGs indicators for the welfare of
the people in Pakisputih Village, Kedungwuni District, Pekalongan Regency. This
study uses literature, with qualitative methods and descriptive analysis techniques.

Islamic Social Economic Instruments as a Tool for achieving SDGs
Indicators in the Welfare of Communities in Pakisputih Village, Kec.
Kedungwuni Regency. Pekalongan has been realized although there are some that
have not been maximized. Looking at Islamic social economic instruments which
are driven by the third pillar, namely Economic Development, the role of this
activity is in accordance with several sustainable development goals, namely the
2nd: Zero Hunger, Goal 3: Healthy and Prosperous Life, Goal 4: Quality
Education and Goal 9 Industry, Innovation and Infrastructure.

Keywords: Islamic Social Economic Instruments, SDGs Indicators, Public
Welfare.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari
1998.

A. KONSONAN

Huruf .
Arab Nama Huruf Latin Keterangan

‘ Alif

o Ba B Be

& Ta T Te

& Sa S es (dengan titi di atas)
Jim J Je

d

z Ha H ha (dengan titik di bawah)

. Kha Kh ka dan ha

C

R Dal D De

3 Zal 4 zet (dengan titik di atas)
Ra R Er

J

. Zai Z Zet

J
Sin S Es

o

. Syin Sy es dan ye

e Sad S es (dengan titik di bawah)
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I;\urgéf Nama Huruf Latin Keterangan
o Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta T te (dengan titik di bawah)
I Za Z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
3 Fa F Ef
& Qaf Q Ki
o Kaf K Ka
J Lam L El
s Mim M Em
o Nun N En
9 Wau W We
N Ha H Ha
. Hamzah ‘ Apostrof
$ Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

Xiv




a) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah A A
Kasrah I I
Dhammah U U

b) Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
{ Fathahdanya | Ai adani
K Fathah dan wau | Au adanu
Contoh:
L&€ - Kataba
Jad - fa’ala
)53 - zukira

Zady -Yyazhabu

Jils  -suila
4 - kaifa
J»  -haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
huruf Tanda
. ...\ | Fathah dan alif A a dan garis di atas
S8 Kasrah dan ya I i dan garis diatas
- Dhammah dan wau | U u dan garis di atas

XV



Contoh :

Jlé -qala
) - rama
did -qila

D. Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
1. Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan

dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :
Jlabs ¥ &) - raudah al-atfal
- raudatulatfal
835!, 4 - al-Madinah al-Munawwarah
-al-Madinatul-Munawwarah
b - talhah
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E. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang

samadenganhuruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh :
& - rabbana
Js - nazzala
A - al-birr

=) - al-hajj

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J! namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti huruf gamariyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-
rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-
rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanda sempang.

Contoh :

Xvii



J>31 - ar-rajulu

i - as-sayyidu
Cyweaiid| - as-syamsu
A - al-galamu
a2l - al-badi’u
UM - al-jalalu

G. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir
kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.
Contoh :

TN . . _
095 G- ta’khu ziina

tg<s  -syai’un
ol -inna

&5a - umirtu
& -akala
H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh
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[}g’jbjl RESAP 5 15 - Wainnallahalahuwakhairar-raziqin
Wainnallahalahuwakhairraziqin
C,Fﬂig,dﬁjl !33553 - Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizan

AES [ - Ibrahim al-Khalil

Ibrahimul-Khalil

laliyaslalsea <l st - Bismillahimajrehawamursaha

I.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal
kata sandangnya.

Contoh

Joiy ¥ Mazxiley - Wa ma Muhammadun illa rasl

‘}L.S’jl 4d Jil gl olaay e - Syahru Ramadan al-lazi unzila fih
al-Qur’anu

ul-‘i‘ ‘53,54435.\.5.13 - Walagadra’ahubil-ufuq al-mubin

ol Ll oyl Wzl ! - Alhamdulillahirabbil al-‘alamin

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan

XiX



kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital

tidak digunakan.

Contoh :
&o )_5' "&u g Al papad - Nasrunminallahiwafathunqarib
@‘“"j’jﬂ b - Lillahi al-amrujami’an

Lillahil-amrujami’an

pude ok Ko a3 - Lillahil-amrujami’an

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Illmu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai

dengan pedoman Tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

SDGs merupakan suatu agenda pembangunan yang dikembangkan
dari agenda MDGs. SDGs adalah suatu agenda pembangunan yang di
sepakati oleh perwakilan negara anggota PBB pada tanggal 25-27
September 2015. Indonesia merupakan salah satu negara yang turut
menandatangai Sustainable Development Goals (SDGs), Indonesia sudah
menetapkan langkah-langkah strategis, kebijakan, dan berbagai kegiatan
serta program guna Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan/
SDGs hingga tahun 2030. Sebagaimana Perpres No. 59 Tahun 2017
tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan yang
digunakan sebagai payung hukum, serta memberi arah bagi warga
Indonesia, dimulai dari Pemerintah daerah, kemudian kalangan filantropi
dan swasta, guna menyatupadukan langkah mencapai target SDGs.
Konsep pembangunan terlengkap saat ini adalah SDGs (Sustainable
Development Goals) yang mencangkup seluruh konvensi pembangunan
yang pernah dipraktikkan di dunia, seperti pembangunan ekonomi, sosial,
lingkungan budaya, mitigasi bencana dan sebagainya. SDG juga
memastikan tidak ada warga yang tertinggal dalam memanfaatkan hasil-

hasil pembangunan (1. A. Halim, 2020).



Allah Swt. berfirman dalam Al-Qur’an, Qs. Al-A’raf ayat 56:

B Luyd il Eiadg &) claabog By ok 35 Lnlia] dad (T s ¥
:-: . °’f““’

Artinya : Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi,
sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa
takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya

rahmat Allah Swt. Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.

Allah Swt. melarang insan (manusia) untuk tidak berbuat
kerusakan dibumi baik di darat, di laut, ataupun di udara . Karena
kerusakan akan diikuti mara bahaya bagi tatanan hidup manusia seperti
rusaknya tatanan lingkungan alam, tercemarnya alam, dan bahkan bencana

alam.

Membahas perilaku sosial dan ekonomi, seorang muslim haruslah
menetapkan keputusan ekonomi dengan mempertimbangkan aspek sosial
dan lingkungan. Islam memperbolehkan individu dalam memiliki
kekayaan namun memiliki batasan. Pada hakikatnya, konsep kepemilikan

dalam Islam secara mutlak adalah milik Allah Swt., dalam firman-Nya:

(189) 35 10 K e 4l o3y colgadadt SULs iy



Artinya: “Kepunyaan Allah-lah Kkerajaan langit dan bumi, dan

Allah Maha perkasa atas segala sesuatu”. (QS. Ali Imran: 189).

Manusia sebagai wakil Allah Swt., hanya diberikan wewenang dan
kekuasaan untuk memanfaatkannya. Substansi kewenangan tersebut
berupa tugas (taklif) sebagai khalifah (subjek pembangunan/pengelola)
untuk beribadah di bumi. Ini merupakan pondasi moral dan etika seorang
muslim dalam memberikan apresiasi atas kepemilikan atau kekayaannya

(Badroen, 2006).

Harta merupakan anugrah, juga sebagai alat apresiasi terhadap
kepedulian sosial (zakat, infak, sedekah, dll.) dengan menjamin
mekanisme kerja fiisabilillah. Disamping pengakuan atas kepemilikan
individu, Islam juga mengakui kepemilikan bagi khalayak umum (al
malikiyyah al ammah) serta kepemilikan negara atas sesuatu, hal ini

didasarkan pada dalil syara’:

Dari Abu Khuraisyi dari sebagian sahabat Nabi Saw.. Rasulullah
Saw. bersabda: “Kaum Muslimin itu berserikat dalam tiga hal,
yaitu air, padang rumput, dan api. Tidak ada penguasaan (atas

harta milik umum) kecuali bagi Allah dan Rasul-Nya”.

Pemanfaatan sumber daya alam sangat berhubungan erat dengan hak Allah
Swt. dan hak umum. Dalam hal ini harus diperhatikan secara ketat
terhadap tindakan merusak, eksploitasi sampai tindakan konsumsi yang

berlebihan tanpa merencanakan sejumlah aktivitas agar terjamin



kelestarian dan pembaharuan lingkungan (Badroen, 2006). Dalam hal ini
khususnya kegiatan ekonomi baik dalam lingkup produksi, distribusi atau
konsumsi. Kita sebagai umat muslim (khalifah) harus menjaga kelestarian

bumi.

Indonesia merupakan negara dengan mayoritas masyarakatnya
bergama Islam. Jumlah penduduk muslim di Indonesia sebesar 87,18%
dari total populasi 232,5 juta jiwa (Bappenas, 2019). Dalam lingkup
syariah, terdapat instrumen-instrumen sosial ekonomi yang apabila
dikelola dengan baik, berpotensi untuk mengatasi persoalan ekonomi dan
sosial, diantaranya adalah zakat, infak, sedekah, dan wakaf. Instrumen
tersebut masuk sebagai instrumen sosial ekonomi Islam, dalam hal ini
adalah distribusi kekayaan. Dimana memiliki tujuan sebagai pemerataan
pendapatan, untuk menunjang kesejahteraan masyarakat, terutama
instrumen-instrumen tersebut memiliki peran penting dalam hal memenuhi

kebutuhan masyarakat miskin.

SDGs merupakan suatu agenda pembangunan global yang
mencangkup 17 tujuan dan terbagi kedalam 169 target yang saling terikat,
saling mempengaruhi, inklusif, dan terintegrasi satu sama lain, dan
universal (No One Left Behind) dengan jangka waktu pencapaian hingga
tahun 2030. Tujuan nomer satu SDGs adalah Tanpa Kemiskinan, tujuan
ini bisa dijelaskan dengan Tujuan nomer delapan yakni Pekerjaan Layak
dan Pertumbuhan Ekonomi. Untuk mendorong individu memiliki

pekerjaan yang layak kemudian menumbuhkan ekonomi dibutuhkan



pendanaan yang cukup untuk setidaknya membuka suatu usaha untuk
menyokong para individu yang tergolong tidak mampu atau kurang
mampu dalam pengadaan modal. Indonesia yang memiliki penduduk
mayoritas muslim, memiliki potensi yang besar dalam pengembangan
ekonomi syariah, disebutkan dalam Masterplan Ekonomi Syariah
Indonesia 2019-2024 yang dikeluarkan oleh Bappenas bahwa Indonesia
memiliki potensi meningkatkan pertumbuhan ekonomi dalam sektor
produksi dan jasa, khususnya untuk produk berlabel halal (Bappenas,

2019).

Dalam Berita Resmi Statistik No. 07/01/Th. XXVI, 16 Januari
2023 tentang Profil Kemiskinan di Indonesia September, diungkap
presentase penduduk miskin pada September 2022 sebesar 9,57% atau
sebanyak 26,36 juta orang (BPS, 2023). Disebutkan dalam Al Qur’an,
bahwa kita sebagai umat Islam tidak diperbolehkan untuk menimbun
kekayaan atau menjaga harta untuk diri sendiri, kekayaan yang dimiliki
harus digunakan untuk pemenuhan kebutuhan dan kewajiban individu atas
keluarganya, dan orang-orang di sekitarnya terutama yang membutuhkan.
Dengan begitu tercapai distribusi pendapatan yang baik diantara sesama.
Tujuan umum dari instrumen sosial ekonomi Islam adalah untuk

mengentaskan kemiskinan dan mencapai Magashid Syariah.

Berdasarkan data kemiskinan menurut BPS (Badan Pusat Statistik)
bulan September 2021 sebanyak 14,64% penduduk miskin ada di Desa,

dan data ini menunjukkan presentase kemiskinan di desa lebih tinggi



dibanding kota yang sebesar 11,86% (BPS, 2022). Disimpulkan Bapak A.
Halim Iskandar bahwa akar permasalahan pembangunan serta sumber
pengidentifikasian masalah; presentase kemiskinan tertinggi ada di desa,
tingkat kesehatan penduduk yang rendah sebagian besar ada di desa, daya
beli masyarakat serta tingkat pendidikan rendah identik dengan
masyarakat desa (I. A. Halim, 2020). Menurut Berita Resmi Statistik
bahkan pada periode September 2019 - Maret 2020 khususnya di Provinsi
Jawa Tengah, baik indeks Kedalaman Kemiskinan serta Indeks Keparahan

Kemiskinan mengalamai increase (BPS, 2020).

Desa merupakan ruang teritori terkecil Indonesia yang memiliki
kompleksitas persoalan sosial-ekonomi. Desa adalah basis evidensial
untuk mengidentifikasi berbagai problematika pembangunan. Apabila
kasus sosial-ekonomi dipedesaaan bisa teratasi, maka beberapa bagian atas
tantangan pembangunan di Indonesia akan terselesaikan. Hal ini juga
disebutkan dalam buku Pembangunan Wilayah Perspektif Sosial dan
Lingkungan oleh Iwan Nugroho dan Rokhim D., bahwa pembangunan
lingkup desa bisa dikatakan sebagai bagian paling dominan dalam wacana
pembangunan daerah. Dikatakan dominan, bukan hanya didasarkan atas
alasan fisik geografis, sumber daya alam atau sumber daya manusianya
namun dalam lingkup desa juga menyimpan potensi ekonomi (economic

gap) yang harus dikenali dan diperbaiki (Nugroho & Dahuri, 2012).

Lokasi yang akan diteliti oleh penulis adalah Desa Pakisputih

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. Desa Pakisputih dipilih



oleh peneliti sebagai objek lokasi penelitian adalah karena desa tersebut
merupakan desa yang entitas masyarakatnya mayoritas beragama Islam.
Desa Pakisputih juga menjadi pusat ekonomi wilayah disekitarnya karena
adanya eksistensi pasar rakyat dan lembaga keuangan Islam di Desa
Pakisputih. Desa Pakisputih juga merupakan wilayah jalur distribusi antara

dataran rendah/wilayah kota dengan wilayah dataran tinggi.

Diawali dengan membangun perekonomian dari desa, peneliti akan
meneliti potensi pertumbuhan ekonomi kecil dari masyarakat desa,
khususnya meneliti tentang potensi zakat, infak, sedekah dan wakaf di
Desa Pakisputih akan peran instrumen-instrumen sosial ekonomi tersebut
dalam mensejahterakan masyarakat dan keselarasannya dengan tujuan
umum Agenda SDGs. Melihat dari latar belakang diatas, peneliti
memustuskan untuk mengambil judul penelitian “Instrumen Sosial
Ekonomi Islam Sebagai Alat Pencapaian Indikator SDGs dalam
Mensejahterakan Masyarakat di Desa Pakisputih Kec. Kedungwuni Kab.

Pekalongan”.

. Rumusan masalah

Berdasarkan paparan latar belakang masalah yang dideskripsikan
penulis diatas, kemudian penulis merumuskan dua rumusan masalah
sebagai berikut:
a. Bagaimana implementasi Instrumen Sosial Ekonomi Islam di Desa

Pakisputih Kec. Kedungwuni Kab. Pekalongan?



b. Bagaimana peran Instrumen Sosial Ekonomi Islam sebagai Alat
Pencapaian Indikator SDGs dalam mensejahterakan masyarakat di
Desa Pakisputih Kec. Kedungwuni Kab. Pekalongan?
C. Batasan Masalah
Berlandaskan rumusan masalah diatas, akan ada batasan tertentu
dalam penelitian ini. Hal ini dilakukan supaya penelitian ini tidak terlalu
luas dan fokus terhadap peran instrumen sosial ekonomi Islam sebagai
Alat Pencapaian Indikator SDGs, yakni sebagai berikut:
a. Kajian pembahasan Instrumen Sosial Ekonomi Islam adalah mengenai
Instrumen Zakat, Infak, Sedekah, dan Wakaf.
b. Objek penelitian adalah Aparatur Desa Pakisputih dan masyarakat
yang mukim di Desa Pakisputih Kec. Kedungwuni Kab. Pekalongan;
D. Tujuan Penelitian
Berikut adalah tujuan dari penelitian yang akan dilakukan:
a. Untuk mengetahui implementasi Instrumen Sosial Ekonomi Islam di
Desa Pakisputih Kec. Kedungwuni Kab. Pekalongan.
b. Untuk menganalisis peran Instrumen Sosial Ekonomi Islam sebagai
Alat Pencapaian Indikator SDGs dalam mensejahterakan masyarakat

di Desa Pakisputih Kec. Kedungwuni Kab. Pekalongan



E. Manfaat Penelitian

Berikut adalah manfaat dari penelitian yang akan dilakukan:

a.

b.

Manfaat Praktis

Adanya penelitian ini, penulis berharap bisa dipergunakan
sebagai bahan kajian dalam pengambilan keputusan oleh para
praktisi, pengambil kebijakan dan atau para aparatur desa dalam
menyusun atau melaksanakan program pengembangan desa dalam
hal ini SDGs khususnya Instrumen Sosial Ekonomi Islam sebagai
alat pencapaian SDGs agar lebih baik dan positif.
Manfaat Teoretis

Adanya penelitian ini, penulis berharap bisa memberikan
wawasan dan gambaran serta pengetahuan dibidang IiImu Ekonomi
terutama pada sumber daya yang berkaitan dengan Instrumen
Sosial Ekonomi Islam dan pendayagunaannya untuk mencapai
kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini juga diharapkan bisa
dipergunakan untuk bahan kajian serta referensi untuk penelitian

berikutnya serta memperbaiki dan menyempurnakan penelitian ini.

F. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam memahami topik pembahasan, maka

penelitian yang akan disusun, akan dijelaskan secara singkat berupa uraian

sistematika, penelitian ini akan terdiri dari lima bab yang setiap bab

memiliki sub bab-nya masing-masing, berikut sistematika penulisannya:



1)

2)

3)

4)

10

Bab | Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat peneltian, serta sistematika penelitian.

Bab Il Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori

Bab ini berisi landasan teori dan tinjauan pustaka berupa
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini.

Bab 111 Metode Penelitian

Bab ini berisi tentang metode penelitian yang akan digunakan
peneliti beserta alasannya, diantaranya:

- Jenis dan pendekatan penelitian

- Setting penelitian

- Subjek penelitian, sampel, dan teknik pengambilan sampel

- Instrumen dan teknik pengumpulan data penelitian

- Keabsahan data

- Teknik pengolahan dan analisis data

Bab IV Hasil dan Pembahasan

Bab ini berisi tentang hasil penelitian, klasifikasi pembahasan
yang disesuaikan dengan pendekatan, sifat penelitian dan
rumusan masalah dari penelitian, pembahasan dari hasil

penelitian diantaranya pengolahan data hasil penelitian.
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5) Bab V Penutup
Bab penutup merupakan bab terakhir dalam penelitian ini yang
berisi simpulan peneltian, saran dan rekomendasi. Kesimpulan
menyajikan secara ringkas dan padat serta jelas mencangkup
seluruh bahasan dan temuan dalam peneltian. Saran dirumuskan
berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data yang telah

diuraikan pada bab-bab sebelumnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka

dapat disimpulkan bahwa Analisis Instrumen Sosial Ekonomi Islam Sebagai

Alat Pencapaian Indikator SDGs dalam Mensejahterakan Masyarakat di Desa

Pakisputih Kec. Kedungwuni Kab. Pekalongan telah terwujud walaupun ada

beberapa yang belum maksimal. Dengan demikian, peneliti dapat menarik

kesimpulan bahwasanya, yaitu:

a.

Instrumen Sosial Ekonomi Islam yang berupa Zakat, Infaq, Sedekah dan
Wakaf yang dilakukan di desa Pakisputin memang secara umum telah
dilakukan namun ada beberapa yang belum maksimal. Dari kalangan
masyarakat desa Pakisputih sudah menerapkan dan
mengimplementasikan Zakat sebagai instrumen sosial ekonomi Islam
yang akan berpengarh mendorong konsumsi masyarakat setempat.
Implementasi kedua yaitu, Infaq yang di aplikasikan di desa pakisputih
yaitu dengan pemberian dana Infaq yang disalurkan pada mushola /
masjid yang ada di desa Pakisputis sendiri dapat menjadikan
kesinambungan serta kesejahteraan karena dana infaq yang masuk
menjadikan ketidakkhawatiran dalam pengelolaan masjid/mushola desa
Pakisputih. Implementasi ketiga yaitu, sedekah atau shodaqoh yang di

aplikasikan di desa Pakisputih yaitu dengan pemberian shodaqoh secara
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personal atau per orangan dengan cara memberikan bantuan berupa
finansial ataupun dalam bentuk barang yang diberikan kepada yang
masyarakat yang membutuhkan. Implementasi yang keempat yaitu wakaf
yang di aplikasikan di desa Pakisputih sebagian besar dengan
memberikan sebidang tanah untuk dapat digunakan atau dimanfaatkan
bersama sebagai penunjang kegiatan yang ada di lingkungan masyarakat
baik berasal dari perorangan atau individual maupun berasal dari
organisasi dan yayasan.

. Peranan dari kegiatan instrumen sosial ekonomi Islam sebagai indikator
pencapaian SDGs dalam mensejahterakan masyarakat desa Pakisputih
yang dilihat melalui kegiatan ZISWAF yang berlangsung maka peranan
tersebut memang sebagian besar berpengaruh bagi masyarakat yang
sudah merasakan timbal balik dari kegiatan tersebut. Melihat dalam
instrumen sosial ekonomi Islam yang terpacu pada pilar ketiga yaitu
Pembangunan Ekonomi, diantaranya memperkenalkan pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan dan pekerjaan yang layak untuk semua,
mengembangkan infrastruktur, memperkenalkan industrialisasi yang
inklusif dan berkelanjutan, memperkenalkan inovasi, merangkul kota dan
pemukiman manusia. Peran kegiatan ini juga sesuai dengan beberapa
tujuan pembangunan berkelanjutan yaitu yang ke- 2: Tanpa Kelaparan,
Tujuan 3: Kehidupan Sehat dan Sejahtera, Tujuan 4: Pendidikan

Berkulitas, dan Tujuan 9: Industri, Inovasi dan Infrastruktur.
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B. Saran
Adapun saran untuk pembaca dan pemberdaya masyarakat, sebagai
berikut :

1. Perlu mengimbangi antara adanya kegiatan ZISWAF tersebut dengan
pengelolaan sumber daya manusia yang ada untuk menjadikan lebih
terstruktural dalam kegiatan yang ada.

2. Pemerintah desa diharapkan dapat bersinergi untuk kegiatan-kegiatan
yang menunjang dalam rangka mengoptimalkan potensi desa secara
maksimal. Kemudian akan memberikan dampak positif bagi masyarakat.

3. Dengan memperkuat potensi yang ada, tidak lupa juga untuk ZISWAF
dan Pemberdayaan masyarakat agar mampu meningkatkan terkait dengan
instrumen sosial ekonomi Islam sebagai indikator pencapaian SDGs baik
untuk masyarakat umum maupun untuk generasi penerus desa Pakisputih.

Serta, adapun saran — saran bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai
berikut :

1. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian yang sama dapat
mengembangkan penelitian tujuan yang ingin diteliti dan lebih
memfokuskan terhadap apa yang diteliti.

2. Peneliti harus memahami tentang fokus kajian yang akan diteliti
dengan memperbanyak studi literatur yang berkaitan dengan fokus
kajian yang akan diteliti.

3. Untuk para peneliti selanjutnya, disarankan agar meningkatkan lagi

ketelitian baik dalam segi kelengkapan data yang diperoleh.
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